
Kulata et al (2023). Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan, 8 (1): 410 – 416 

DOI: https://doi.org/10.29303/jipp.v8i1.1206 

 

410 

 

Analisis Kemampuan Peserta Didik Menyelesaikan Soal HOTS (Higher Thinking 

Skills) Pada Materi Gerak Lurus di SMA Negeri 1 Bengkayang 
 
Iin Indriani Kulata1*, Haratua Tiur Maria1, Erwina Oktavianty1 

1Program Studi Pendidikan Fisika, FKIP Universitas Tanjungpura, Pontianak, Indonesia 

*Corresponding Author: iinindrianikulataa@gmail.com  

 
Article History 

Received : January 17th, 2023 

Revised : February 11th, 2023 

Accepted : February 16th, 2023 

Abstrak: Tujuan pembelajaran fisika di Sekolah Menengah Atas (SMA) 

sebagaimana yang dinyatakan oleh UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional adalah untuk mengembangkan kemampuan peserta 

didik dalam berpikir. Penelitian tini tbertujuan tuntuk menentukan profil 

kemampuan peserta tdidik tdalam tmenyelesaikan tsoal tHOTS pada tmateri 

gerak lurus serta menentukan perbedaan tkemampuan tberpikir tpeserta didik 

dalam menyelesaikan tsoal tHOTS berdasarkan gender. tJenis tpenelitian 

yang digunakan tadalah tpenelitian tdeskriptif tdengan tmetode kuantitatif. 

Subjek dalam tpenelitian ini tadalah 60 tpeserta tdidik kelas tXI dan 42 

peserta didik kelas XII di tSMA tNegeri t1 Bengkayang. Metode 

pengumpulan tdata dalam tpenelitian tini tyaitu 20 soal pilihan ganda tyang 

terdiri tdari: menganalisis (C4), tmengevaluasi (C5), tdan tmencipta (C6). 

Dari thasil penelitian tdapat tdisimpulkan tbahwa tkemampuan tpeserta didik 

dalam menyelesaikan tsoal C4 sebesar 57,56%, soal C5 sebesar 51,23%, dan 

soal C6 sebesar 38,43%. Berdasarkan thasil tperhitungan tuji tT-test ttidak 

berpasangan tdiperoleh tnilai tSig. (2-tailed) t0,313 (>t0,05), sehingga H0 

diterima tdan HI tditolak. tHal tersebut menunjukkan tbahwa tidak terdapat 

perbedaan tyang tsignifikan tantara trata-rata thasil ttes kemampuan peserta 

didik perempuan dan ltaki-laki dalam menyelasaikan soal HOTS. Sehingga 

dapat memotivasi guru menggunakan soal HOTS sebagai sumber daya dan 

alat penilaian untuk meningkatkan kapasitas peserta didik. 

 

Keywords: analisis, gerak lurus, higher order thinking skills. 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Tujuan tpembelajaran tfisika di Sekolah 

Menengah tAtast (SMA) sebagaimana yang 

dinyatakan oleh UU tNomor t20 tTahun t2003 

tentang tSistem tPendidikan tNasionaltadalah 

untuk mengembangkan tkemampuan tpeserta 

didik dalam berpikir agar dapat terampil pada 

bidang psikomotorik dan kognitif serta mampu 

meningkatkan cara berpikir yang objektif, kreatif 

dan sistematis. Menurut Saraswati & Agustika 

(2019) kemampuan berpikir merupakan sebagian 

kemampuan tpeserta didik tyang dapat 

dikembangkan tdi tsekolah. Kemampuan 

berpikir kritis merupakan kemampuan yang 

membutuhkan cara berpikir dasar untuk 

menganalisis diskusi, mengartikulasi pendapat 

tentang semua definisi dan makna, membangun 

pola pikir tlogis, tmemahami asumsi yang 

tmendasari tposisi, dan tmemberikan model yang 

tjelas, meyakinkan tdan menarik (Istiyono, 

2014). Pada dasarnya kemampuan berpikir kritis 

sudah dimiliki peserta didik, sehingga tpeserta 

didik tlebih tmudah untuk tmemecahkan masalah 

tyang dihadapinya dan membuat peserta didik 

terbiasa menghadapi persoalan masalah apapun 

(Saputra, 2016). Namun pada kenyataannya 

pembelajaran fisika masih dikatakan sulit, karena 

banyaknya rumus dalam setiap pemecahan 

masalah yang digunakan dan soal-soal banyak 

menggunakan penalaran, beberapa peserta didik 

juga minim menyukai pelajaran fisika 

dikarenakan banyak menggunakan teori 

perhitungan sehingga lemahnya tkemampuan 

tpeserta tdidik tdalam mengerjakan tsoal tfisika. 

Berdasarkan thasil tPISA (Programme for 

tInternational tStudent tAssessment) pada tahun 

2018 yang dirilis oleh OECDt (Organisation tfor 

tEconomic tC0-operation and Develovment) 

menunjukan bahwa tIndonesia berada tdi 

tperingkat 74 dari t79 tnegara pada kategori 

membaca, sedangkan tuntuk kategori penilaian 

tmatematika tdan tsains, tIndonesia menempati 

tperingkat tke t73 dan t71 tdari t79 negara 

peserta tes tPISA (OECD, 2018). 

Berbicara tmengenai kemampuan berpikir, 

tmaka tTaksonomi tBloom disebut sebagai 

tdasar bagi kemampuan tberpikir tingkat ttinggi 
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atau Higher Order Thinking Skill (HOTS). 

Pernyataan ini berlandaskan pada fakta bahwa 

sebagian bentuk pembelajaran membutuhkan 

banyak pemahaman daripada yang tlain, ttetapi 

mempunyai tmanfaat yang lebih tumum t 

(Heong, 2011). Kemampuan berpikir tingkat 

tinggi mengacu pada keterampilan untuk 

mengaplikasikan nilai-nilai untuk berpikir, 

mengetahui, pemecahan masalah serta 

penciptaan hal-hal baru (Kusuma, 2017). 

Menurut Taksonomi Bloom, ada ttiga taspek 

tyang merupakan sebagian tdari kemampuan 

tberpikir tingkat ttinggi yaitu aspek menganalisis 

(C4), aspek tmengevaluasi (C5), tdan taspek 

tmencipta (C6) (Anderson, 2001). Dibutuhkan 

tpengukuran untuk mengetahui kemampuan 

siswa dalam tberpikir tingkat ttinggi. Agar dapat 

melakukan pengukuran, guru dapat 

menggunakan berbagai buku dan rangkaian soal 

ujian sebagai alat penilaian untuk menguji hasil 

belajar peserta didik dari segi pengetahuan. Soal 

tdapat berupa pilihan tganda, tisian tsingkat, 

penjelasan dan lain-tlain (Ariansyah, 2019). 

Kebenaran dilapangan, sebagian besar 

pertanyaan cenderung tbanyak tmenguji taspek 

ingatan sampai tanalisis. Pada kenyataannya, 

banyak tbuku tyang mendorong pembelajaran 

aktif dan memberikan ide-ide yang cukup 

terstruktur, namun seringkali diakhiri dengan 

pertanyaan yang tidak mengasah tkemampuan 

berpikir tkritis tpeserta tdidik. Oleh tkarena titu, 

guru tdapat mengajukan pertanyaan kepada 

peserta didik yang merangsang analisis tingkat, 

penilaian, dan kreativitas untuk mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis mereka. Berdasarkan 

penelitian sebelumnya hasil belajar HOTS belum 

banyak digunakan, sehingga persentase siswa 

yang mampu menjawab soal HOTS dengan benar 

cukup rendah, bahkan setelah dilakukan beberapa 

penelitian hasilnya masih rendah. Dalam 

penelitiannya, Ariansyah (2019) menemukan 

bahwa kemampuan HOTS pada materi getaran 

harmonis rendah, dengan 43,13% peserta didik 

yang menyelesaikan soal analisis, 41% dalam 

menyelesaikan soal mengevaluasi, dan 12,67%  

menyelesaikan soal mencipta. Sebaliknya, 

penelitian dari Permatasari dalam Budiarti (2017) 

menemukan tdalam tpenelitiannya tbahwa trata-

rata tkemampuan tberpikir tpeserta tdidik untuk 

setiap indeks tadalah 0,38 untuk C4 

(Menganalisis), 0,26 untuk C5t (Mengevaluasi), 

dan t0,21 tuntuk tC6t (Mencipta). Hasil tulangan 

tharian tkelas X tdi tSMA tNegeri t1 

Bengkayang pada materi gerak lurus dalam 

menyelesaikan soal HOTS menunjukkan data 

dengan kategori rendah yaitu 33,33%. Menurut 

Sumintono dan Widhiarso (2015) mencatat 

bahwa persentase kemampuan berpikir tingkat 

tinggi di bawah 45% termasuk rendah.  

Berdasarkan latar belakang diatas tbelum 

ada penelitian tyang tdilakukan tuntuk 

mengetahui kemampuan berpikir tingkat tinggi 

tentang materi gerak lurus khususnya di SMA 

Negeri 1 Bengkayang. Oleh karena itu, peneliti 

mengharapkan bahwa dengan menggunakan soal 

HOTS tdapat mengetahui kemampuan tberpikir 

tingkat ttinggi yang terjadi pada tpeserta tdidik 

mengenai tmateri gerak lurus sehingga dapat 

memotivasi guru menggunakan soal HOTS 

sebagai sumber daya dan alat penilaian untuk 

meningkatkan kapasitas peserta didik. 

 

METODE 

 

Jenis tpenelitian tyang tsesuai dengan 

analisis tkemampuan tpeserta tdidik tdalam 

menyelesaikan tsoal tHOTS pada tmateri gerak 

lurus yaitu penelitian deskriptif dengan metode 

kuantitatif. Populasi tdalam tpenelitian tini yaitu 

seluruh tpeserta tdidik tkelas tXI dan XII tIPA di 

SMAN t1 Bengkayang ttahun pelajaran 

2021/2022. Teknik tpengambilan tsampel dalam 

penelitian ini dilakukan tdengan tpurposive 

sampling. tTeknik tpengumpulan tdata tberupa 

soal tpilihan tganda sebanyak t20 tsoal tpada 

ranah tkognitif tmenganalisis (tC4), 

mengevaluasi t (C5), tdan tmencipta t (C6) tyang 

diadopsi tdari penelitian Erika Afriani (2018) 

maka diperoleh hasil validasi pada aspek 

substansi, konstruksi dan bahasa sebesar 0,76, 

serta diperoleh hasil perhitungan uji reliabilitas 

sebesar 0,470. Hasil jawaban tpeserta tdidik 

dianalisis berdasarkan ttingkat tkemampuan 

tpeserta tdidik dalam menyelesaikan tsoal 

HOTS. Untuk membuat kesimpulan tentang 

profil kemampuan peserta tdidik dalam 

tmenyelesaikan tsoal HOTS tdengan menghitung 

tpersentase miskonsepsi tpada peserta didik 

dengan rumus: 

 

Persentase = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑠𝑜𝑎𝑙 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟
  x 100 % 
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Rerata skor = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑝𝑒𝑟𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟 𝑡𝑎𝑝𝑖 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟
 x 100% 

 

Untuk menganalisis perbedaan 

kemampuan berpikir tpeserta tdidik tkelas tXI 

dan tkelas tXII tdalam menyelesaikan soal 

HOTS berdasarkan gender digunakan rumus uji 

T-test. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Tingkat Kemampuan Peserta Didik 

Menyelesaikan Soal HOTS 

Data tkemampuan tpeserta tdidik tdiukur 

tberdasarkan tkemampuan tpeserta tdidik tdalam 

tmenyelesaikan tsoal HOTS tyang tmemuat 

tkriteria tketerampilan tberpikir ttingkat ttinggi. 

Berikut tmerupakan thasil tdata ttingkat 

tkemampuan tpeserta tdidik tdalam 

tmenyelesaikan tsoal HOTS tyang tdisajikan 

tpada tTabel t1. 

 
Tabel 1. tPersentase tTingkat tkemampuan tpeserta tdidik dalam menyelesaikan soal HOTS 

Kategori  Rata-rata skor Persentase % Kriteria 

Menganalisis 58,71 57,56 % Sedang  

Mengevaluasi 52,25 51,23 % Sedang  

Mencipta 39,20 38,43 % Rendah  

 
Dari tTabel t1 tmenunjukkan tbahwa 

persentase tkemampuan tpeserta tdidik kelas XI 

dan kelas XII dalam menyelesaikan tsoal HOTS 

di SMA Negeri 1 Bengkayang memiliki nilai 

rata-rata untuk kategori tmenganalisist (C4) 

sebesar 57,56%, untuk kategori tmengevaluasi 

(C5) sebesar 51,23%, tdan untuk kategori 

mencipta (C6) sebesar 38,43%. Kriteria 

pengelompokkan tpeserta tdidik tberdasarkan 

skor thasil ttes ditunjukkan tpada tTabel t2. 

 
Tabel 2. Pengelompokkan tpeserta tdidik tberdasarkan tskor thasil ttes 

tRentang tskor tKriteria 

tJumlah tpeserta tdidik menurut tkriteria tHOTS 

C4 % C5 % C6 % 

x > 75% Tinggi 13 12,75 % 2 1,96 % 1 0,98 % 

45 ≤ x ≤ 75% Sedang 58 56,86 % 71 69,61 % 31 30,39 % 

x < 45% Rendah 30 29,41 % 28 27,45 % 70 68,63 % 

 

Berdasarkan tTabel t2 tmenunjukkan 

bahwa tnilai tHOTS tpeserta tdidik tpada tranah 

kognitif menganalisist (C4) tdengan tkriteria 

tinggi tsebanyak 13 tpeserta tdidik (12,75 %), 

kriteria tsedang sebanyak 58 tpeserta tdidik 

(56,86 %), tdan tkriteria trendah sebanyak 30 

peserta didik (29,41 %). Nilai HOTS peserta 

didik pada ranah kognitif tmengevaluasit (C5) 

dengan tkriteria tinggi tsebanyak 2 peserta didik 

(1,96 %), tkriteria sedang tsebanyak 71 tpeserta 

didik (69,61 %), tdan tkriteria trendah sebanyak 

28 tpeserta didik (27,45 %). Sedangkan nilai 

HOTS peserta didik pada ranah kognitif mencipta 

(C6) dengantttkriteria tinggi tsebanyak 1 peserta 

didik (0,98%), dan tkriteria sedang tsebanyak 31 

pesertatdidik (30,39 %) tsedangkan tkriteria 

rendah tsebanyak 70 tpeserta tdidik (68,63 %). 

 

Perbedaan tKemampuan tPeserta Didik 

Berdasarkan Gender dalam Menyelesaikan 

Soal tHOTS pada Materi Gerak Lurus 
Untuk tmengetahui apakah ada perbedaan 

tkemampuan tingkat tinggi antara perempuan 

dan laki-laki diperlukan uji prasyarat statistik 

yaitu uji normalitas untuk mengetahui data 

tersebut berdistribusi normal atau tidak. Uji 

normalitas yang digunakan yaitu uji 

Kolmogorov-Smirnov dengan menggunakan 

program SPSS. Data dapat dikatakan 

berdistribusi normal apabila nilai sig. lebih besar 

dari > 0,05. Hasil yang diperoleh dari uji 

normalitas yaitu nilai signifikansi > 0,05 yaitu 

0,158 sehingga data berdistribusi normal.  

Kemudian dilakukan uji homogenitas 

untuk menyelidiki apakah nilai yang didapat 

memiliki varians yang homogen atau tidak. Uji 

homogenitas yang digunakan yaitu uji Levene. 
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Hasil yang diperoleh yaitu nilai levene statistic 

peserta didik perempuan dan laki-laki sebesar 

0,648 dengan nilai signifikansi sebesar 0,423 > 

0,05, tmaka tdapat tdisimpulkan tbahwa peserta 

didik tmempunyai tvarians yang tsama tatau 

homogen. Selanjutnya tdilakukan tuji statistik 

parametik yaitu uji T-test karena data uji 

normalitas yang diperoleh berdistribusi normal. 

Hasil uji T-test ditunjukkan pada Tabel 3. 

 
Tabel 3. Hasil Uji T-Test 

Independet Samples Test 
 

 

 

Levene’s Test 

for Equality of 

Variances 

 

 

t-test for Equality of Means 

 

 

 

 

f 

 

 

 

 

Sig. 

 

 

 

 

t 

 

 

 

 

df 

 

 

 

 

Sig.(2-

tailed) 

 

 

 

 

Mean 

Difference 

 

 

 

 

Std. Error 

Difference 

95% 

Confidence 

Internal of the 

Difference 

Lower Upper 

Hasil Kemampuan    

Equal variances  

assumed 

 

Equal variances not 

assumed 

 

,648 

, 

423 

 

-1,014 

 

 

-,980 

 

100 

 

 

67,587 

 

,313 

 

 

,331 

 

-2,840 

 

 

-2,840 

 

2,802 

 

 

2,899 

 

-8,399 

 

 

-8,626 

 

2,719 

 

 

1,946 

 

Pada Tabel 3 di atas, ditunjukkan bahwa 

nilai tSig (2-tailed) 0,331 tlebih tbesar dari t0,05 

(0,331 > 0,05). Maka tdapat tdisimpulkan bahwa 

ttidak tterdapat tperbedaan tyang signifikan 

tantara tkemampuan berpikir tingkat tinggi 

tpeserta tdidik antara tperempuan tdan laki-laki. 

 

Pembahasan 

Penelitian tdilakukan tdi tSMA Negeri 1 

Bengkayang tpada tpeserta tdidik tkelas tXI dan 

kelas XII. Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui kemampuan peserta didik dalam 

menyelesaikan soal HOTS tentang materi gerak 

lurus dengan menggunakan soal HOTS pilihan 

ganda dan untuk mengetahui perbedaan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi berdasarkan 

gender antara peserta didik perempuan dan laki-

laki. Pengambilan data dalam penelitian ini 

dilakukan secara langsung karena proses 

pembelajaran di SMA Negeri 1 Bengkayang 

sudah tatap muka. Menurut Safitri (2021) untuk 

skor n pada tiap butir soal dengan jawaban benar 

bernilai 1 sedangkan jawaban salah bernilai 0. 

Instrumen soal tyang digunakan pada tpenelitian 

ini tberupa tes tsoal HOTS tpilihan tganda 

sebanyak t20 tsoal. Dari hasil soal tes diharapkan 

dapat mengetahui kemampuan tberpikir ttingkat 

tinggi tpeserta didik dan tdapat mengetahui 

berapa persentase kemampuan peserta didik pada 

jenjang kognitif dalam kategori menganalisis 

(C4), mengevaluasi (C5), dan mencipta (C6). 

Berdasarkan tanalisis tdata, secara umum 

tditemukan tbahwa tpersentase trata-rata 

kemampuan peserta tdidik tdalam menyelesaikan 

tsoal tHOTS tfisika tpada tmateri gerak lurus di 

SMA Negeri 1 Bengkayang tergolong sedang 

(49,07%). Hasil analisis instrumen soal 

ditemukan profil kemampuan peserta didik kelas 

XI dan kelas XII pada setiap indikator soal. 

tBerdasarkan tanalisis tlembar jawaban dari 20 

tsoal tranah tkognitif tyang diberikan tkepada 

tpeserta tdidik yaitu menganalisis (C4) 

tsebanyak 7 tsoal, mengevaluasi (C5) tsebanyak 

8 tsoal, dan mencipta (C6) sebanyak t5 tsoal.  

Pada tranah tkognitif tmenganalisis (C4) 

dari 7 soal tyang tdiberikan, trata-rata 

kemampuan dalam tmenyelesaikan tsoal sebesar 

57,56 % tdengan tkategori sedang, untuk 

persentase per soal yaitu 29,41 % dengan 

kategori rendah hanya 30 tpeserta tdidik, untuk 

kategori sedang ada 58 tpeserta tdidik dengan 

persentase tsebesar t56,86 %, dan 12,75 % 

sebanyak  13 peserta didik mampu menjawab 

soal pada kategori tinggi. Pada soal nomor 2 

dengan indikator menganalisis hubungan antara 

waktu terhadap jarak untuk peserta didik 

menjawab paling banyak benar dengan 

persentase 77,45 % sebanyak 79 peserta didik. 

Hasil ini tjuga tsama tdengan tpenelitian tyang 
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telah tdilakukan toleh Indawati (2020) yang 

menunjukkan bahwa persentase hasil tes 

kemampuan peserta didik mengetahui rumus dari 

gerak lurus sebesar 84,7 % tergolong tinggi. 

Sedangkan pada kategori menganalisis (C4) soal 

nomor 7 dengan indikator soal dapat 

menyimpulkan hubungan kecepatan dan jarak 

dengan tepat adalah soal yang sedikit benar 

dijawab oleh peserta didik hanya 37 peserta didik 

dengan persentase 36,27 %. 

Pada tranah tkognitif tmengevaluasi (C5) 

rata-rata tkemampuan tpeserta tdidik 

menyelesaikan soal tsebesar 51,23 %, jumlah 

peserta didik dengan kriteria HOTS hanya 27,45 

% dengan jumlah 28 peserta didik untuk kategori 

rendah, sedangkan untuk kategori sedang ada 71 

peserta didik (69,61 %) yang mampu menjawab 

soal, dan 2 peserta didik (1,96 %) hanya tmampu 

menjawab tsoal tdengan kategori ttinggi. tDari 

8soal tranah tkognitif mengevaluasi tyang 

diberikan tkepada tpeserta tdidik, nomor tsoal 

dengan tnilai tskor tertinggi dan tterendah adalah 

nomor 15 dan nomor 9. Adapun indikator soal 

nomor 15 adalah peserta didik dapat 

membandingkan data kecepatan pada tabel 

dengan tepat, tpada indikator tini tada 63 tpeserta 

didik tyang tmenjawab benar tdengan persentase 

sebesar 61,76 % dengan kategori sedang, 

sedangkan nomor 9 dengan nilai skor terendah 

yaitu 38 peserta didik dengan persentase 37,25 % 

dengan indikatornya adalah peserta didik dapat 

menyimpulkan hubungan jarak dan kecepatan 

dengan benar. tHasil tini tjuga tsesuai tdengan 

penelitian tyang tdilakukan toleh Silamon, dkk 

(2020) yang tmenyatakan tbahwa hasil dari 

indikator nomor 15 dan nomor 9 dalam membaca 

tabel permasalahan yang disajikan dengan 

persentase sebesar 72,66 % kategori sedang dan 

mengevaluasi hitungan matematis hubungan 

jarak dan waktu dengan persentase sebesar 38,36 

% dengan kategori rendah. 

Pada tranah tkognitif tmenciptakan (C6) 

dari 5t soal tyang tdiberikan tkepada tpeserta 

didik, rata-rata tkemampuan tmenyelesaikan soal 

HOTS tsebesar 39,20% tdengan tkategori 

rendah, hanya 1 peserta tdidik yang masuk ke 

kriteria tinggi dengan persentase sebesar 0,98%, 

kemudian untuk kriteria sedang ada 31 peserta 

didik (30,39), serta untuk kriteria rendah ada 70 

peserta didik (68,63%). Pada ranah kognitif 

menciptakan ini ada nomor soal yang nilai 

skornya tinggi dan rendah yaitu nomor 16 dan 

nomor 18. Adapun indikator soal nomor 16 

adalah peserta didik dapat merancang percobaaan 

dengan permasalahan yang diberikan dengan 

tepat dengan jumlah peserta didik ada 59 dan 

persentase sebesar 57,84 % termasuk kategori 

sedang, hasil ini sama dengan penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Jusriani (2022) 

skor rata-rata pada indikator menyusun strategi 

dan taktik 15,7 % maka termasuk dalam kategori 

sedang. Sedangkan untuk soal nomor 18 dengan 

indikator soalnya yaitu peserta didik dapat 

menyusun langkah-langkah sebuah percobaaan 

dari  konsep GLBB dengan tepat, persentasenya 

yaitu 26,27 %  dengan 27 peserta didik yang 

masuk kategori rendah. Rata-rata tpeserta tdidik 

salah tdalam menentukan ttujuan tpercobaan dan 

tlangkah tkerjanya.tKemampuan tpeserta didik 

tdalam menyelesaikan tsoal tkategori mencipta 

tpaling trendah tdibandingkan tdua kategori 

tyang tlainnya, hal ini tdikarenakan peserta 

tdidik tkurang tmampu tmenyusun percobaan 

tdengan tbaik tdan tsistematis. Sebagaimana 

tpenelitian tyang tdilakukan toleh Prasetyani, 

tdkk dalam Ariansyah (2019) yang menunjukkan 

hasil dengan aspek menganalisis dengan tnilai 

ttertinggi tdibandingkan mengevaluasi dan 

mencipta tkarena menganalisis tmerupakan 

ttingkat tkemampuan terendah tdari 

tkemampuan berpikir tingkat tinggi sehingga 

tlebih tbanyak peserta didik berhasil tpada 

tindikator ttersebut tdibandingkan indikator yang 

tlainnya. 

Selain titu, tditemukan tbahwat 

kemampuan tpeserta tdidik tdalam 

menyelesaikan tsoal tHOTS tentang tmateri 

gerak lurus tberdasarkan gender yaitu ttidak 

terdapat tperbedaan tyang tsignifikan, yang 

artinya ttidak terdapat tperbedaan yang 

signifikan antara tkemampuan berpikir tingkat 

tinggi tpeserta didik antara perempuan dan tlaki-

laki. tHal tini tdidukung dari  tpenelitian tRamos, 

dkk dalam Ariansyah (2019) tmenyatakan bahwa 

kemampuan tHOTS tpeserta tdidik perempuan 

dan tlaki-laki adalah tsama, tdant (Abubakar 

dkk, t2012) dalam penelitiannya tmengatakan hal 

yang tserupa yaitu tidak tada tperbedaan tgender 

yang tsignifikan tdalam tprestasi takademik 

peserta tdidik. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

tpembahasan, tdapat tdisimpulkan tsecara umum 

bahwa nilai rata-rata tpeserta tdidik kelas XI dan 

peserta didik XII dalam menyelesaikan soal 

HOTS di SMA Negeri 1 Bengkayang sebesar 

https://doi.org/10.29303/jipp.v8i1.1206
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49,07% yang termasuk kategori sedang. tSecara 

khusus, thasil penelitian disimpulkan tsebagai 

berikut: t (1) tPersentase ttingkat tkemampuan 

peserta tdidik tdalam menyelesaikan tsoal 

menganalisis (C4) tsebesar 57,56%, untuk soal 

mengevaluasi (C5) sebesar 51,23%, dan soal 

mencipta (C6) sebesar 38,43%; (2). Berdasarkan 

perhitungan uji T-test tidak berpasangan 

diperoleh nilai tSig. t (2-tailed) t0,313 (>t0,05), 

sehingga H0 tditerima tdan HI tditolak. Hal ini 

menunjukkan tbahwa ttidak terdapat perbedaan 

yang tsignifikan tantara trata-rata thasil ttes 

kemampuan tpeserta tdidik perempuan dan tlaki-

laki dalam menyelasaikan tsoal HOTS. 

Berdasarkan tpenelitian tyang ttelah dilakukan, 

tpeneliti tingin tmenyampaikan beberapa tsaran 

sebagai tberikut: t (1) soal materi gerak lurus 

pada penelitian ini seharusnya diberikan kepada 

siswa kelas X dan XI, namun karena kelas X 

belum mempelajari materi gerak lurus, maka 

peneliti memilih kelas XII yang sudah 

mempelajari gerak lurus. Untuk peneliti 

selanjutnya, diharapkan tpemberian tsoal tes 

dilakukan tsebelum tpeserta tdidik selesai 

ulangan tmateri gerak lurus atau tepat setelah 

materi gerak lurus diajarkan; (2) peneliti tidak 

menggunakan tes wawancara dalam penelitian 

ini, sehingga peneliti tidak tahu kesulitan yang 

dialami tpeserta tdidik dalam mengerjakan soal 

HOTS. Untuk itu peneliti selanjutnya, 

diharapkan tdapat menggunakan tes wawancara 

untuk tmengetahui kesulitan peserta tdidik dalam 

mengerjakan tsoal tHOTS. 
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